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ABSTRAK 

 

 Proses pembelajaran IPA di SMPN 13 Padang masih didominasi oleh 

metode caramah. Metode ceramah yang dilaksanakan guru membuat siswa bosan 

dan pasif ketika mengikuti proses pembelajaran. Hal tersebut berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa. Selain itu, salah satu penyebab rendahnya hasil 

belajar siswa adalah kurangnya persiapan siswa untuk mengikuti proses 

pembelajaran. Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT). Model NHT ini 

dapat membuat siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh resitasi berupa peta konsep sebelum penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe NHT terhadap hasil belajar IPA siswa kelas 

VII SMPN 13 Padang. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan rancangan 

penelitian The Static Group Comparison Design. Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas VII SMPN 13 Padang yang tersebar dalam 11 kelas. Sampel 

diambil melalui teknik purposive sampling, dimana terpilih kelas VII6 dan VII8 

sebagai kelas kontrol dan kelas eksperimen. Data yang diambil dalam penelitian 

ini adalah data primer berupa nilai tes akhir berupa soal objektif dari kedua kelas 

sampel yang terpilih.  

Hasil penelitian menunjukan nilai rata-rata kelas eksperimen 70,0 

sedangkan kelas control 63,73. Berdasarkan analisis data menggunakan uji t, 

didapatkan thitung 2,27 dan ttabel 1,99 (thitung>ttabel). Dapat disimpulkan, resitasi 

berupa peta konsep sebelum penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Head Together (NHT) berpengaruh positif terhadap hasil belajar IPA 

siswa kelas VII SMP N 13 Padang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Proses belajar mengajar merupakan suatu kegiatan interaktif yang 

bernilai edukatif. Seharusnya interaksi edukatif ini terjadi antara guru 

dengan peserta didik dan antara sesama peserta didik serta peserta didik 

dengan lingkungannya. Untuk terjadinya interaksi edukatif yang baik dalam 

pembelajaran diperlukan beberapa persyaratan seperti pendekatan dan 

metode (Lufri, 2010: 1). 

Metode mempunyai andil yang cukup besar dalam kegiatan belajar 

mengajar. Kemampuan yang diharapkan dapat dimiliki anak didik, 

ditentukan oleh relevansi penggunaan suatu metode yang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. Djamarah (2002: 13) mengungkapkan bahwa “belajar 

adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan 

tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan 

lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif dan psikomotor”. Hal 

tersebut dilakukan pada proses pembelajaran, termasuk pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA). 

IPA merupakan salah satu mata pelajaran yang menyediakan 

berbagai pengalaman untuk memahami konsep dan proses sains (Badan 

Standar Nasional Pendidikan, 2006: 20). Pemahaman konsep dapat dicapai 

dengan baik jika digunakan berbagai strategi yang tepat dalam 

pembelajaran, baik berupa metode pembelajaran, model pembelajaran, 
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maupun pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran tersebut. 

Penerapan model pembelajaran yang menuntut siswa aktif dianjurkan 

sehingga siswa dapat dengan mudah memahami konsep-konsep dan proses 

sains tersebut.  

Berdasarkan hasil observasi peneliti di SMP N 13 Padang pada 

tanggal 12 Oktober 2015, hasil belajar IPA siswa masih tergolong rendah. 

Hal ini terlihat dari data nilai ulangan harian 1 Semester 1 siswa kelas VII 

Tahun Pelajaran 2015/2016  pada Tabel 1. 

Tabel 1. Persentase Ketuntasan Siswa pada UH 1 IPA Semester 1 Tahun 

Pelajaran 2015/2016 Kelas VII SMPN 13 Padang 
Kelas Rata-rata 

Nilai 

Persen Ketuntasan 

VII1 69,17 32,3% 

VII2 73,94 55,88% 

VII3 81,3 56% 

VII4 53,23 44,1% 

VII5 64,41 23,5% 

VII6 46,00 5% 

VII7 48,44 3% 

VII8 45,00 3% 

VII9 60,13 29,4% 

VII10 61,5 47,0% 

VII11 59,0 61,7% 

 

Beberapa penyebab rendahnya hasil belajar siswa berdasarkan 

observasi peneliti pada tanggal 5 Oktober 2015 di SMPN 13 Padang adalah 

minimnya aktivitas belajar siswa di kelas pada saat proses pembelajaran 

yang seperti, sering minta izin keluar masuk kelas, tidak ada interaksi antara 

guru dan siswa saat proses pembelajaran, tidak banyak siswa yang ingin 

bertanya kepada guru, mengobrol dengan teman sebangkunya dan hanya 

menunggu guru untuk menyampaikan materi. Aktivitas siswa yang 
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demikian berpengaruh besar terhadap hasil belajar siswa dalam proses 

pembelajaran. 

Salah satu penyebab minimnya aktivitas siswa seperti yang telah 

dijelaskan adalah metode belajar yang digunakan oleh guru. Metode belajar 

yang digunakan oleh guru ketika proses pembelajaran masih didominasi 

oleh metode ceramah. Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan 

dengan guru mata pelajaran IPA di SMPN 13 Padang pada tanggal 9 

Oktober 2015 yaitu Ibu Yennizar, S.Pd dan Bapak Drs. Zamzami, S.Pd, 

penggunaan model pembelajaran yang berbeda untuk setiap materi 

menyulitkan guru dalam hal membagi waktu. Selain itu, guru menganggap 

dengan metode ceramah, guru dapat mencakup sejumlah materi, 

memberikan pengetahuan lebih kepada siswa dan dapat menghemat waktu. 

Namun, penggunaan metode ini menyebabkan siswa pasif. 

Untuk mengatasi permasalahan yang muncul pada saat proses 

pembelajaran tersebut, maka salah satu cara untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa, khususnya dalam pembelajaran IPA adalah dengan 

merencanakan pembelajaran yang bersifat berpusat pada siswa dan 

membangun sikap aktif siswa. Salah satu model pembelajaran yang dapat 

membangun sikap aktif siswa yakni pembelajaran kooperatif.  

Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan bentuk 

pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-

kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat 

sampai enam orang dengan struktur kelompok (Rusman, 2014: 202). 
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Pembelajaran kooperatif memberikan kesempatan pada siswa untuk 

bekerjasama dengan sesama siswa dalam tugas-tugas yang terstruktur. 

Aktifitas yang dilakukan siswa akan menjadikan siswa aktif dalam proses 

pembelajaran. Model pembelajaran kooperatif memiliki beberapa variasi, 

diantaranya Student Team Achievement Division (STAD), Jigsaw, Group 

Investigation (GI), Think-Pair-Share (TPS) dan Numbered Head Together 

(NHT).  

Peneliti merekomendasikan penggunaan model pembelajaran 

Kooperatif tipe Number Head Together (NHT). Model ini dapat 

dimanfaatkan guru untuk meningkatkan aktivitas siswa dalam belajar 

khususnya pada mata pelajaran IPA. Hal ini sesuai dengan pendapat Istrani 

(2013:12) yang menyatakan bahwa “Numbered Head Together merupakan 

rangkaian penyampaian materi dengan menggunakan kelompok sebagai 

wadah dalam menyampaikan pikiran siswa terhadap pertanyaan yang 

diajukan oleh guru ,yang kemudian dipertanggungjawabkan oleh siswa 

sesuai dengan nomor permintaan guru dari masing-masing kelompok”. 

Artinya, siswa memiliki peran dan tanggungjawab masing-masing didalam 

kelompoknya yang menjadikan siswa berperan aktif didalam proses 

pembelajaran. 

Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran memperkuat 

pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari. Selain itu, aktivitas siswa 

dalam proses pembelajaran dapat meningkat sehingga proses pembelajaran 

berjalan secara aktif dan meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. 
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Nurwahidah (2013) membuktikan bahwa penerapan model NHT dapat 

meningkatkan minat dan hasil belajar IPA siswa di MTsN Mugowaharjo.  

Namun dibalik kelebihan yang dimiliki oleh model NHT ini, 

terdapat beberapa kekurangan, seperti; pada saat diskusi berlangsung, siswa 

yang belum memiliki persiapan untuk materi yang akan didiskusikan maka 

diskusi tidak akan sesuai dengan yang diharapkan. Selain itu, siswa yang 

merasa dirinya belum memiliki persiapan akan merasa minder dengan 

temannya yang sudah memiliki pengetahuan awal tentang materi yang 

didiskusikan,  pada akhirnya siswa tidak mengikuti kegiatan dengan baik. 

Untuk itu, agar diskusi berjalan dengan baik maka diharapkan siswa 

memiliki persiapan untuk mengikuti diskusi dalam kelompok. 

Salah satu cara efektif untuk menutupi kekurangan model NHT ini 

adalah dengan memberikan resitasi. Hal ini sesuai dengan pendapat Lufri 

(2010:41) yang menyatakan bahwa“resitasi merupakan metode yang 

menugaskan kepada siswa untuk mengerjakan sesuatu dengan 

memantapkan, mendalami, dan memperkaya materi dan menemukan suatu 

pengetahuan sesuai dengan kompetensi yang ditetapkan”. Resitasi bertujuan 

agar siswa memiliki persiapan sebelum dilaksanakannya proses 

pembelajaran. Selain itu, dengan adanya resitasi pengetahuan yang 

diperoleh peserta didik dari hasil belajar sendiri akan diingat lebih lama 

(mempunyai retensi yang lama) (Lufri, 2010:42). 

Hal ini dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan Yulita (2012), 

berdasarkan penelitian yang dilakukan diketahui bahwa pemberian tugas 
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rumah dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran dan hasil belajar IPA 

siswa. Persiapan yang dimiliki siswa sebelum proses pembelajaran 

diharapkan dapat memacu motivasi siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran dan menimbulkan interaksi antara siswa dengan guru sehingga 

siswa aktif selama proses pembelajaran. 

Namun, masalah yang sering muncul ketika guru memberikan tugas 

adalah siswa merasa bosan dengan tugas yang diberikan oleh guru. Untuk 

itu siswa perlu diberikan tugas yang bisa membangkitkan motivasinya untuk 

mengerjakan tugas tersebut dan meningkatkan rasa antusias siswa dalam 

mengerjakannya. Hal ini sesuai dengan pendapat Lufri (2010:41) yang 

menyatakan bahwa“guru harus merancang tugas sebaik mungkin sehingga 

siswa merasakan manfaat yang besar dari tugas yang dilakukan dan tidak 

terbebani oleh tugas tersebut”. Disini peneliti merekomendasikan 

penggunaan peta konsep.  

Peta konsep merupakan suatu cara untuk menjelaskan arti dan 

hubungan beberapa konsep yang menunjukan hubungan beberapa ide, 

sehingga mudah dipahami. Pemilihan peta konsep didasarkan kepada hasil 

wawancara peneliti dengan 5 orang siswa, 3 dari 5 orang siswa tersebut 

merasa tidak antusias dan tertantang dalam mengerjakan tugas. Hal ini 

disebabkan tugas yang diberikan guru hanya berupa meringkas materi dan 

menjawab pertanyaan. Selain itu, peta konsep membantu siswa untuk 

menguji dan merefleksikan pengetahuannya(Lufri, 2010:164). Hayati (2012) 

membuktikan bahwa resitasi berupa peta konsep dapat meningkatkan 
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pemahaman siswa dalam belajar IPA karena mencakup konsep-konsep yang 

harus dipahami. 

Model pembelajaran yang dikombinasikan dengan resitasi 

diharapkan mampu memberikan pengaruh yang besar terhadap hasil belajar 

siswa. Dari hasil latar belakang masalah, maka peneliti telah melakukan 

penelitian dengan judul“Pengaruh Resitasi Berupa Peta Konsep Sebelum 

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together 

(NHT) Terhadap Hasil belajar IPA Siswa Kelas VII SMP Negeri 13 

Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas penulis mengidentifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Aktivitas belajar siswa dikelas masih rendah karena mata pelajaran IPA 

dianggap sulit. 

2. Metode yang digunakan dalam pembelajaran IPA didominasi oleh 

metode ceramah. 

3. Kurangnya persiapan siswa untuk memulai pelajaran yang akan 

dilaksanakan di kelas sehingga siswa pasif. 

4. Hasil belajar IPA siswa rata-rata masih rendah. 

5. Belum ada pemberian tugas rumah membuat peta konsep sebelum 

pembelajaran. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis membatasi 

masalah yang akan diteliti, yaitu: 

1. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran 

Kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dengan resitasi berupa 

peta konsep.  

2. Penulis meninjau hasil belajar siswa SMPN 13 Padang kelas VII dalam 

ranah kognitif saja. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah 

dikemukakan maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah: “Apakah 

resitasi berupa peta konsep sebelum penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) berpengaruh terhadap hasil 

belajar IPA siswa kelas VII SMP Negeri 13 Padang?”. 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh resitasi berupa 

peta konsep sebelum penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Head Together (NHT) terhadap hasil belajar IPA siswa SMP 

Negeri 13 Padang. 

F. Manfaat Hasil Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi guru, 

calon guru, siswa dan peneliti : 
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1. Bagi guru, dapat memberi alternatif untuk mencoba variasi model dan 

metode pembelajaran serta resitasi yang dapat meningkatkan antusias 

dan hasil belajar IPA siswa. 

2. Bagi calon guru, dapat memberi informasi tentang model dan metode 

yang dapat diterapkan disekolah. 

3. Bagi siswa, dapat meningkatkan hasil belajar siswa melalui 

pembelajaran yang kooperatif. 

4. Bagi peneliti, dapat memperoleh hasil penelitian mengenai pengaruh 

resitasi berupa peta konsep sebelum penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT). 

G. Defenisi Operasional 

Penulis memberi penjelasan dari beberapa istilah dalam penelitian 

ini, yaitu: 

1. Resitasi atau tugas rumah 

Pemberian tugas atau resitasi biasanya digunakan dengan tujuan 

agar siswa memiliki hasil belajar yang lebih mantap. Pada penelitian 

ini, peneliti menggunakan peta konsep sebagai resitasi sebelum 

penerapan model pembelajaran NHT guna memberi siswa pengetahuan 

awal sebelum melaksanakan proses belajar mengajar. 

2. Hasil belajar siswa 

Hasil belajar siswa yang diamati dalam penelitian ini adalah 

hasil belajar siswa pada ranah kognitif. Pengamatan hasil belajar siswa 
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diukur melalui tes hasil belajar siswa yang dilakukan di akhir 

penelitian.  

3. Model pembelajaran kooperatif  

Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model 

pembelajaran dimana peserta didik diorganisasikan untuk bekerja dan 

belajar dalam kelompok yang memiliki aturan-aturan tertentu 

(Jufri,2013:35)”. Pada penelitian ini siswa akan diorganisir kedalam 

kelompok pada saat proses pembelajaran. 

4. Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together 

Numbered Head Together merupakan rangkaian penyampaian 

materi dengan menggunakan kelompok sebagai wadah dalam 

menyampaikan pikiran siswa terhadap pertanyaan yang diajukan oleh 

guru ,yang kemudian akan dipertanggungjawabkan oleh siswa sesuai 

dengan nomor permintaan guru dari masing-masing kelompok (Istrani, 

2013: 12). 

5. Materi yang digunakan pada penelitian ini, yaitu “sistem organisasi 

kehidupan”. 

Kompetensi dasar yang diharapkan pada materi sistem 

organisasi kehidupan dari aspek pengetahuan, yaitu “mendeskripsikan 

tingkatan kehidupan mulai dari tingkat sel sampai tingkatan 

organisme”. Model pembelajaran kooperatif tipe NHT bisa digunakan 

pada materi sistem organisasi kehidupan karena kesesuaian cakupan 

materi dengan sintaks yang ada pada model pembelajaran tersebut. 


